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ABSTRAK 
Abstrak: Masalah gizi pada anak usia sekolah dasar masih menjadi tantangan kesehatan 

masyarakat di Papua, yang ditandai dengan rendahnya literasi gizi dan belum terbentuknya 

kebiasaan konsumsi makanan bergizi seimbang. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh terbatasnya 

edukasi gizi yang menarik serta belum optimalnya pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai 

sumber gizi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

gizi dan kesadaran konsumsi pangan lokal melalui edukasi “Isi Piringku” pada siswa sekolah dasar 

di salah satu wilayah perbatasan Indonesia-Papua Nugini. Kegiatan dilaksanakan dengan 

melibatkan 50 siswa kelas IV–VI melalui metode penyuluhan interaktif, pemutaran video animasi 

edukasi gizi, permainan edukatif berbasis pangan lokal, serta evaluasi sederhana sebelum dan 

sesudah kegiatan. Evaluasi menggunakan desain pre-test dan post-test dengan instrumen berupa 

20 pertanyaan pilihan ganda yang dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Indikator 

keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan peningkatan skor rata-rata pengetahuan dan nilai 

signifikansi p < 0,001 (< α = 0,05). Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan rerata 

pemahaman siswa dari 68,1% menjadi 86,5%, dengan kenaikan sebesar 18,4% (p < 0,001), serta 

peningkatan siswa terhadap konsep gizi seimbang dan pengenalan bahan pangan lokal seperti sagu, 

ikan, dan sayuran hijau. Siswa menunjukkan partisipasi aktif dan antusias selama kegiatan 

berlangsung. Kegiatan ini berkontribusi dalam mendukung penguatan literasi gizi siswa sekolah 

dasar melalui pendekatan edukatif yang kontekstual dan berbasis sekolah.   
 

Kata Kunci: Literasi Gizi; Isi Piringku; Pangan Lokal; Siswa Sekolah Dasar. 
 

Abstract:  Nutritional problems among elementary school children remain a significant public health 
challenge in Papua, characterized by low levels of nutrition literacy and the absence of established 
balanced dietary habits. This condition is further influenced by the limited availability of engaging 
nutrition education and the suboptimal utilization of local food resources as sources of adequate 
nutrition. This community service program aimed to enhance nutrition literacy and awareness of 
local food consumption through the implementation of the “Isi Piringku” educational approach 
among elementary school students in a border region of the Indonesia–Papua New Guinea border 
regions. The program involved 50 students from grades IV–VI and was delivered through interactive 
counseling sessions, animated educational videos, and local food–based educational games. Program 
effectiveness was evaluated using a one-group pre-test and post-test design with a 20-item multiple-
choice questionnaire. Data were analyzed using a paired sample t-test. The indicators of success 
were determined based on an increase in the mean knowledge score and statistical significance at p 
< 0.001 (α = 0.05). The results demonstrated a significant improvement in students’ mean knowledge 
scores from 68.1% to 86.5%, reflecting an 18.4% increase (p < 0.001), as well as enhanced 

understanding of balanced nutrition concepts and greater recognition of local food sources such as 
sago, fish, and green vegetables. Active participation and enthusiasm were observed throughout the 
program. This initiative contributes to strengthening nutrition literacy among elementary school 
students through a contextual and school-based educational approach.  
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A. LATAR BELAKANG 

Masalah gizi pada anak usia sekolah dasar masih menjadi tantangan 

kesehatan masyarakat, baik secara global maupun nasional, karena 

berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan, perkembangan kognitif, dan 

pembentukan perilaku hidup sehat di masa mendatang (Latif & Busman, 

2025). Rendahnya literasi gizi pada anak berkontribusi terhadap pola 

konsumsi yang tidak seimbang dan berpotensi meningkatkan risiko masalah 

gizi ganda, termasuk kekurangan gizi, kelebihan berat badan, dan obesitas 

(Aurelya et al., 2025; Ramadini et al., 2025). UNICEF dan World Health 

Organization (WHO) menegaskan bahwa kebiasaan makan yang tidak sehat 

sejak usia dini dapat berdampak jangka panjang terhadap kualitas 

kesehatan individu hingga dewasa, termasuk meningkatnya risiko penyakit 

tidak menular (Syafi et al., 2025). 

Di Provinsi Papua, permasalahan gizi pada anak usia sekolah masih 

merupakan isu yang memerlukan perhatian serius. Data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) tahun 2023 mengindikasikan bahwa prevalensi stunting 

pada kelompok usia 5–12 tahun di Papua masih melampaui rata-rata 

nasional. Kondisi tersebut tidak terlepas dari keterbatasan akses terhadap 

pangan bergizi, distribusi informasi kesehatan yang belum merata, serta 

rendahnya literasi gizi pada anak dan keluarga (Weyai & Winarti, 2025). 

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai sarana strategis untuk menanamkan pemahaman gizi 

seimbang yang kontekstual dengan kondisi sosial budaya setempat (Agustina 

et al., 2025; Parahita et al., 2023). 

Salah satu sekolah dasar di wilayah perbatasan Indonesia–Papua 

Nugini, Kota Jayapura, Provinsi Papua, menghadapi permasalahan serupa 

terkait rendahnya literasi gizi dan kebiasaan konsumsi makanan bergizi 

seimbang. Berdasarkan temuan observasi pendahuluan dan hasil diskusi 

dengan pihak sekolah, siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas 

mengenai konsep gizi seimbang dan belum terbiasa mengaitkan makanan 

bergizi dengan bahan pangan lokal yang tersedia di wilayah sekitar. Edukasi 

gizi yang diterima siswa umumnya bersifat teoritis dan belum dikemas 

secara menarik serta aplikatif, sehingga kurang mendorong perubahan 

perilaku konsumsi sehari-hari. Kondisi tersebut menjadi alasan perlunya 

dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

menitikberatkan pada penguatan literasi gizi siswa. 

Pemerintah Indonesia, melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 41 

Tahun 2014, menetapkan Pedoman Gizi Seimbang sebagai acuan yang 

disosialisasikan melalui program nasional “Isi Piringku”. Program ini 

dirancang sebagai panduan sederhana dalam mengatur porsi dan komposisi 

makanan harian yang seimbang. Beberapa hasil penelitian dan kegiatan 

pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis 

Pendekatan edukasi Isi Piringku yang dilaksanakan secara interaktif 

terbukti dapat meningkatkan tingkat pemahaman dan kesadaran anak 
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mengenai pola makan sehat. (Arum et al., 2024; Safii et al., 2024). Aisah & 

Havis (2023) juga menegaskan bahwa pendidikan gizi yang efektif perlu 

disesuaikan dengan karakteristik sasaran agar pesan yang disampaikan 

mudah dipahami dan diterapkan (Zulfitrawati et al., 2025). 

Selain itu, pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai sumber gizi 

seimbang dinilai memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan 

pangan dan keberlanjutan program edukasi gizi (Annisha & Husna, 2024). 

Beberapa kegiatan pengabdian yang dilakukan di wilayah Papua 

menunjukkan bahwa integrasi edukasi gizi dengan pemanfaatan pangan 

lokal seperti sagu, ikan, umbi-umbian, dan sayuran hijau dapat 

meningkatkan penerimaan anak terhadap pesan gizi serta memperkuat 

keterkaitan antara materi edukasi dan kehidupan sehari-hari (Florensia & 

Lasupu, 2024; Indrawan et al., 2026). Pendekatan ini dinilai lebih 

kontekstual dan relevan dengan kondisi sosial budaya masyarakat setempat. 

Berdasarkan permasalahan dan potensi yang teridentifikasi, tim 

pelaksana dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Cenderawasih 

menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

Edukasi “Isi Piringku” Berbasis Pangan Lokal Untuk Meningkatkan Literasi 

Gizi Siswa Sekolah Dasar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi gizi siswa sekolah dasar melalui pendekatan edukatif yang bersifat 

interaktif, kontekstual, serta memanfaatkan potensi lokal, sehingga 

diharapkan dapat mendukung pembentukan perilaku makan bergizi 

seimbang sejak dini di lingkungan sekolah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengangkat tema 

“Penguatan Literasi Gizi melalui Edukasi Isi Piringku dan Pemanfaatan 

Bahan Pangan Lokal” dilaksanakan oleh tim dari Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Cenderawasih di salah satu sekolah dasar wilayah 

perbatasan Indonesia-Papua Nugini, Kota Jayapura, Provinsi Papua. 

Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif 

dengan melibatkan siswa sekolah dasar sebagai subjek utama kegiatan. 

Sasaran kegiatan yaitu siswa kelas IV hingga VI dengan jumlah peserta 

sebanyak 50 orang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dirancang melalui 

tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap implementasi kegiatan, 

serta tahap monitoring dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan proses koordinasi dan komunikasi 

bersama pihak sekolah di wilayah pelaksanaan kegiatan untuk memperoleh 

gambaran kondisi sekolah, karakteristik siswa, serta kebutuhan edukasi gizi 

yang diperlukan. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menyepakati waktu 

pelaksanaan, jumlah peserta, serta dukungan sarana dan prasarana yang 

diperlukan selama kegiatan dilaksanakan. Selain itu, Tim pelaksana 

pengabdian melakukan asesmen awal untuk memetakan tingkat 
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pemahaman siswa mengenai gizi seimbang dan pemanfaatan bahan pangan 

lokal melalui diskusi singkat bersama guru kelas. 

Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, tim pengabdian kemudian 

menyusun rencana kegiatan dan menyiapkan materi edukasi gizi mengenai 

konsep “Isi Piringku” disampaikan dengan penyesuaian terhadap usia dan 

tingkat pemahaman siswa sekolah dasar. Media pembelajaran yang 

digunakan mencakup video animasi edukasi gizi, alat peraga, serta 

permainan edukatif yang memanfaatkan bahan pangan lokal khas Papua 

seperti sagu, ikan, dan sayuran hijau. Selain itu, tim pelaksana juga 

menyiapkan instrumen evaluasi berupa lembar pre-test dan post-test 

sederhana untuk menilai perubahan pemahaman pada siswa sebelum dan 

setelah kegiatan berlangsung. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2025 

di salah satu sekolah dasar wilayah perbatasan Indonesia–Papua Nugini, 

Kota Jayapura, Provinsi Papua. Kegiatan diawali dengan pembagian lembar 

pre-test kepada siswa untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal terkait 

konsep gizi seimbang dan pemanfaatan bahan pangan lokal. Setelah 

pelaksanaan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi 

edukasi mengenai konsep gizi seimbang berdasarkan pedoman “Isi 

Piringku”. Materi disampaikan secara interaktif melalui penjelasan singkat, 

pemutaran video animasi edukasi gizi, serta diskusi bersama siswa. 

Pendekatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang kontekstual 

mengenai pentingnya penerapan pola konsumsi makanan bergizi seimbang 

serta peran bahan pangan lokal sebagai sumber gizi yang mudah dijangkau 

dan sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. 

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi edukasi 

mengenai konsep gizi seimbang berdasarkan pedoman “Isi Piringku”. Materi 

disampaikan secara interaktif melalui penjelasan singkat, pemutaran video 

animasi edukasi gizi, serta diskusi ringan dengan siswa. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya 

penerapan pola konsumsi makanan bergizi seimbang serta mengenalkan 

peran bahan pangan lokal sebagai sumber gizi yang mudah dijangkau serta 

selaras dengan kondisi lingkungan setempat. 

Untuk meningkatkan keterlibatan dan antusiasme siswa, kegiatan 

dilanjutkan dengan permainan edukatif berbasis pangan lokal. Permainan 

ini dirancang untuk membantu siswa mengenali jenis-jenis bahan pangan 

lokal dan mengaitkannya dengan konsep Isi Piringku. Melalui kegiatan ini, 

siswa diajak belajar sambil bermain sehingga pesan gizi dapat diterima 

dengan lebih menyenangkan dan mudah diingat. 

Pada akhir rangkaian kegiatan, siswa selanjutnya diberikan lembar post-

test dengan butir pertanyaan yang sama dengan pre-test untuk menilai 

perubahan tingkat pemahaman setelah mengikuti seluruh rangkaian 
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edukasi. Kegiatan kemudian ditutup dengan sesi diskusi singkat dan 

penyampaian pesan kunci terkait pentingnya penerapan pola konsumsi gizi 

seimbang dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilaksanakan baik selama maupun 

setelah pelaksanaan pengabdian. Evaluasi yang dilakukan pada saat 

kegiatan berlangsung dilakukan melalui observasi terhadap tingkat 

partisipasi, keaktifan, serta antusiasme siswa dalam mengikuti setiap sesi 

kegiatan. Selain itu, tim pengabdian juga melakukan komunikasi informal 

dengan guru untuk memperoleh umpan balik terkait pelaksanaan kegiatan. 

Evaluasi pasca kegiatan dilakukan untuk menilai perubahan 

pemahaman siswa terkait konsep gizi seimbang serta pemanfaatan bahan 

pangan lokal menggunakan desain pra-eksperimental satu kelompok pre-

test dan post-test dengan instrumen berupa 20 pertanyaan pilihan ganda. 

Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, 

kemudian skor dikonversi ke dalam bentuk persentase. Analisis data 

dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test menggunakan 

uji paired sample t-test pada tingkat signifikansi 95% (α = 0,05). Indikator 

keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan adanya peningkatan rerata 

skor pengetahuan yang signifikan secara statistik. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di salah satu 

sekolah dasar wilayah perbatasan Indonesia-Papua Nugini, Kota Jayapura, 

Provinsi Papua, pada tanggal 3 Oktober 2025 dengan sasaran siswa sekolah 

dasar kelas III–IV sebanyak 50 orang. Kegiatan dilaksanakan secara tatap 

muka dengan tujuan meningkatkan literasi gizi siswa melalui edukasi Isi 

Piringku yang dipadukan dengan pengenalan pangan lokal Papua. Media 

yang digunakan meliputi video animasi edukasi Isi Piringku, lembar 

kuesioner pre-test dan post-test, serta permainan edukatif berbasis pangan 

lokal. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung dalam satu kali pertemuan. 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Tahap pra-pelaksanaan dimulai dengan koordinasi dan persiapan 

bersama pihak sekolah untuk menetapkan jadwal, mekanisme pelaksanaan, 

serta sasaran kegiatan. Pada fase ini, tim pelaksana menyiapkan media 

edukasi, instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test, serta 

berbagai perangkat pendukung kegiatan. Sebelum pelaksanaan 

penyampaian materi, siswa terlebih dahulu mengikuti pre-test guna 

memetakan tingkat pengetahuan awal terkait gizi seimbang dan 

pemanfaatan pangan lokal. Pelaksanaan pre-test dimaksudkan agar materi 

yang diberikan dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa 

sehingga proses edukasi berlangsung lebih efektif. Hasil pengukuran awal 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki pemahaman yang 
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terbatas mengenai komposisi makanan bergizi seimbang dan pemanfaatan 

bahan pangan lokal. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyuluhan interaktif yang 

membahas pentingnya penerapan gizi seimbang dalam mendukung 

pertumbuhan dan kesehatan anak usia sekolah. Materi disampaikan 

menggunakan bahasa sederhana dengan contoh makanan yang sering 

dikonsumsi siswa sehari-hari. Penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan 

pemutaran video animasi edukasi Isi Piringku yang menampilkan 

penjelasan visual mengenai porsi makan ideal, meliputi karbohidrat, lauk-

pauk, sayur, buah, dan air putih. Penggunaan media audiovisual ini 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih konkret dan menarik 

mengenai konsep gizi seimbang, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sesi Edukasi melalui media audivisual 

 

Setelah sesi penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan permainan 

edukatif “Pangan Lokal Sehat” yang mengenalkan berbagai bahan pangan 

lokal khas Papua seperti sagu, ikan, dan umbi-umbian. Melalui permainan 

ini, siswa diajak untuk mengenali jenis pangan lokal beserta nilai gizinya, 

sekaligus memahami bahwa bahan pangan di lingkungan sekitar dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber makanan bergizi. Pendekatan permainan 

terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif dan antusiasme siswa, 

sehingga pesan gizi yang disampaikan lebih mudah diterima dan diingat. 

Dokumentasi pelaksanaan permainan edukatif disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sesi Edukasi melalui permainan edukatif 
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Rangkaian pelaksanaan kegiatan secara ringkas yang menggambarkan 

tahapan kegiatan mulai dari pre-test, penyuluhan dan pemutaran video 

edukasi, hingga post-test sebagai evaluasi akhir, seperti terlihat pada Tabel 

1. 

 
Tabel 1. Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Gizi 

No Kegiatan Tahapan Pelaksanaan Evaluasi 

1 
Pembukaan dan 

Pre-test 

Pengisian kuesioner 

pengetahuan awal gizi seimbang 

dan pangan lokal 

Analisis hasil pre-
test 

2 
Penyuluhan dan 

Video Edukasi 

Penyampaian materi dan 

pemutaran video animasi Isi 
Piringku 

Observasi 

partisipasi dan 

respon siswa 

3 

Permainan 

Edukatif dan 

Post-test 

Games pengenalan pangan lokal 

dan pengisian post-test 

Analisis 

peningkatan 

pengetahuan 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring kegiatan dilakukan selama proses edukasi berlangsung 

melalui observasi langsung terhadap keterlibatan siswa, keaktifan bertanya, 

serta respon siswa saat penyuluhan, pemutaran video, dan permainan 

edukatif. Evaluasi kuantitatif dilaksanakan melalui perbandingan skor pre-

test dan post-test guna mengukur peningkatan tingkat pengetahuan siswa 

setelah intervensi edukasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rerata tingkat pengetahuan 

siswa, dari 68,1% pada pengukuran awal (pre-test) menjadi 86,5% setelah 

pelaksanaan kegiatan (post-test), dengan kenaikan sebesar 18,4%. Analisis 

statistik menggunakan uji paired sample t-test menghasilkan nilai p < 0,001 

(< α = 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan bermakna pada 

tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi. Ringkasan 

perbandingan nilai pre-test dan post-test ditampilkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-test Pengetahuan Siswa 

Variabel Rata-Rata (%) 

Pre-test 68,1 

Post-test 86,5 

Peningkatan 18,4 

 

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis 

media audiovisual dan permainan interaktif efektif dalam membantu siswa 

memahami prinsip gizi seimbang serta pentingnya pemanfaatan pangan 

lokal. Penyampaian materi yang kontekstual dan sesuai dengan lingkungan 

sosial-budaya siswa membuat informasi lebih mudah dipahami serta 

diaplikasikan. Temuan tersebut konsisten dengan berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media animasi dan aktivitas interaktif 

mampu meningkatkan literasi gizi anak sekolah dasar secara signifikan 

(Andriyani & Kurniasari, 2022; Dara et al., 2025). 
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4. Kendala yang Dihadapi 

Kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah masih 

rendahnya pemahaman awal siswa mengenai gizi seimbang serta kebiasaan 

konsumsi makanan yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan 

tingginya daya tarik makanan cepat saji. Selain itu, keterbatasan waktu 

pelaksanaan kegiatan menjadi tantangan dalam pendalaman materi secara 

lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi gizi yang dilakukan 

secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan pembelajaran di sekolah, serta 

melibatkan guru dan orang tua agar pesan gizi yang disampaikan dapat 

diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di salah 

satu sekolah dasar wilayah perbatasan Indonesia-Papua Nugini, Kota 

Jayapura, Provinsi Papua berhasil mencapai tujuan utama, yaitu 

meningkatkan literasi gizi siswa sekolah dasar melalui edukasi Isi Piringku 

yang dipadukan dengan pemanfaatan bahan pangan lokal. Melalui 

pendekatan edukatif yang interaktif berupa penyuluhan langsung, 

pemutaran video animasi, dan permainan edukatif berbasis pangan lokal, 

kegiatan ini mampu membangun suasana pembelajaran yang partisipatif 

dan kondusif bagi siswa. Hasil evaluasi memperlihatkan kenaikan rerata 

tingkat pengetahuan siswa sebesar 18,4%, yaitu dari 68,1% pada pre-test 

menjadi 86,5% pada post-test, yang menandakan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman konsep gizi seimbang serta pengenalan pangan lokal 

khas Papua seperti sagu, ikan, dan sayuran hijau sebagai sumber gizi utama. 

Selain peningkatan aspek kognitif (hard-skill), kegiatan ini juga mendorong 

perkembangan softskill siswa, seperti partisipasi aktif, rasa ingin tahu, dan 

kesadaran memilih makanan sehat dalam kehidupan sehari-hari.  

Secara keseluruhan, edukasi gizi berbasis media audiovisual dan 

permainan interaktif terbukti efektif, kontekstual, dan relevan dengan 

karakteristik anak usia sekolah di wilayah Papua. Disarankan agar kegiatan 

serupa dikembangkan secara berkelanjutan melalui integrasi dalam 

pembelajaran sekolah, pelibatan guru dan orang tua, serta diperluas pada 

pengabdian terapan dan penelitian lanjutan yang berfokus pada evaluasi 

perubahan perilaku konsumsi pangan lokal jangka panjang dan 

dukungannya terhadap keberlanjutan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

di Kota Jayapura. 
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